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ABSTRACT 
The major problem in management of upland with rainfall <I200 &year is the lack of 
soil moisture content. So that, water should be used efficiently. One effort to increase the soil 
moisture content is by application of zeolite. Zeolite is iuminosilica mineral which is capable to 
increase soil retention moisture content. The use of residual crops combined with zeolite is 
expected be able to overcome the problem. The iniluence of zeolite and stable of corn (Zea 
mays L.) treatment at two different soil texture was studied in the laboratory and greenhouse, 
using Entisol from Pare (Kediri) and Vertisol from Raci (Pasuruan) East Java. The aim of the 
experiments was to study the efectivity of zeolite and stabble of com to the efeciency of water 
on Entisol and Vertisol. The zeolite dose consisted of 0, 15,30, and 45 t ha 1, and stabble 
com of 0 and 10 t ha 1. The com var, of C 1 was used. Results of study showed that the use 
of 45 t ha 1 zeolite and 10 t ha 1 stabble com decreased frequency application of water by 
6.67 (or 44.47%) for loamy sand soil. Whereas on day soil, the use of 45 t ha ' zeolite 
decreased by 1.50 (1 7.97%). The zeolite and stabble com decreased frequency of water 
applied on both soils. However, it showed better effect on loamy sand soil. 
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PENDAHULUAN Mineral zeolit mempunyai sifat khas, yaitu 
Masalah yang dihadapi dalam mempunyai dayajerap air cukup tinggi, dan 
pengelolaan lahan kering sangat kompleks, sifat sifat lain yang berdampak positif 
.baik masalah fisik maupun sosial ekonomi. terhadap sifat sifat tanah. Zeolit tersusun atas 
Masalah utama yang perlu mendapat kristal aluminosibt terhidrasi dengan kation 
perhatian adalah keterbatasan air, dimana alkali dan alkali tanah, tersusun dari rongga 
kebutuhan air hanya dapat diperoleh dari air rongga serta saluran dalam tiga dimensi yang 
hujan. Satari, Hilman, Lubis, dan Akman saling berhubungan dan meluas tidak 
(1 99 1) menyatakan bahwa, pertanian lahan terbatas. Dengan demikian Zeolit mempunyai 
kering sebagai pertanian dengan basis tanah struktur dan karakter yang khas (Sastiono 
dengan kandungan air di bawah kapasitas dan Wiradinata, 1989). Kation kation yang 
lapang sepanjang tahun. dipertukarkan atau pun molekul air yang 
Keadaan agroekologi lahan kering terdapat padazeolit tidak terikat kuatdalam 
demikian, memerlukan efisiensi pemberian kerangka kristal, sehingga, dapat 
air. Tujuan dari efiesinsi ini adalah untuk dipertukarkan secara mudah dengan kation 
memberikan air pada saat yang tepat dan lainnya. Hal ini merupakan salah satu faktor 
dalam jurnlah yang cukup untuk menopang mengapa zeolit mempunyai kemarnpuan 
perturnbuhan tanaman secara normal. pertukaran kation yang tinggi. Manfaat zeolit 
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di bidang pertanian yang terpenting adalah 
sebagai slow release fertilizers untuk 
beberapa unsur makro yang mudah hilang 
tercuci seperti N dan K, memperbaiki sifat 
kimia. tanah terutama, porositas tanah, 
kemampuan menyerap air, dan peningkatan 
terhadap unsur hara yang dapat 
meningkatkan kapasitas tukar kation 
(Sastiono, 1 990). 
Tujuan peilelitian ini adalah memahami 
pengaruh pemberian zeolit terhadap interval 
pemberian air pada Entisol dan Vertisol. 
BAHAN DAN METODOLOGI 
Percobaan dilakukan di rurnah kaca dan 
Laboratorium Fisika Tanah, Jurusan Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas 
Pembangunan Nasional "Veteran" Jawa 
Timur. Percobaan dilaksanakan selama 4 
bulan, yaitu 3 bulan di rumah kaca dan 1 
bulan di Lab. Fisika Tanah, mulai bulan 
September 2006 sampai Desember 2006. 
Tanah yang digunakan adalah Vertisol 
(tekstur liat) Entisol (tekstur pasir). Bahan 
penlbaik tanah yang digunakan adalah zeolit 
dari Bayah, Sukabumi (Jawa Barat). 
Sedangkan Jerami jagung yang digunakan 
adalah jerami jagung sebanyak 5 ton per 
hektar. Pot percobaan yang digunakan 
terbuat dari pipa PVC berdiameter 30 cm 
dan tinggi 30 cm. Sebagai tanaman indikator 
digunakan tanaman jagung (Zea mays L.) 
varietas hibrida C 1. Pupuk dasar terdiri atas 
150kgUreaha1,  100 kgTSP ha1 ,dan50  
kg KC1 ha I. 
(Purwadl dan Moch Arlfln) 
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Rancangan percobaan acak lengkap 
faktorial, diulang 3 kali. Dosis zeolit sebagai 
faktor l :ZO:Otha l ,Z1  : 1 5 t h a 1 , Z 2 : 3 0 t  
ha ', 2 3  : 45 t ha I. Jerami jagung sebagai 
faktorH: JO:Othal,J1 : 10thal.Kombinasi 
perlakuan zeolit dan jerami jagung sebagai 
berikut : 
Tabel 1 .  Kombinasi Perlakuan 
Tanah diambil dari lapang pada lapisan 
30 cm, dikering udarakan, ditumbuk dan 
diayak 1010s ayakan berdiameter 2 mm. 
Semua pot diisi tanah hingga ketinggian 
tertentu dengan berat tertentu, sehingga dapat 
diukur berat isi awal. sebelum peneiltuan 
perubahan berat isi. Zeolit dicampur rata 
dengan tanah. Jerami jagung dipotong kecll 
kecil ~panjang 5 1 0 mrn), kemudian dicampur 
dengan tanah yang telah dihaluskan sesuai 
dengan dosis perlakuan. rensiometer air 
raksa dipasang pada setiap pot untuk 
mengetahui kadar air tanah Benih jagung di 
tanam sedalarn 5 crn, 3 benih per pot. Pada 
umur 1 minggu dilakukan pengurangan dan 
disisakan 1 (satu)  tanaman yang 
pertumbuhannya baik. Air diberikan sesuai 
dengan kebutuhan untuk mencapai kapasitas 
lapang pada saat tanah dalam keadaan 
Dosis 
Zeolit 
ZO 
Z1 
22 
23 
Tanpa 
Jerami (JO) 
ZOJO 
Zl JO 
Z2JO 
Z3JO 
Jerami 
( J I )  
ZOJl 
ZlJl  
Z2J1 
Z3J1 
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mernndekati titik layu permanen (tanaman 
terlihat mulai layu). 
Parameter yang diamati meliputi: 
Kandungan lengas tanah diukur setiap hari 
dengan cara penimbangan yaitu dengan 
mengurangi berat pot percobaan setelah 
diberikan air dengan pot percobaan sebelurn 
ditambahkan air. Sehingga dapat diketahui 
perubahan kandungan lengas tanah dalam 
selang waktu tertentu. Jumlah interval 
pemberian air: Pengamatan berdasarkan 
keadaan kadar air tanah, pada saat potensial 
matrik tanah mendekati titik layu maka 
dilakukan pemberian air. Pemberian air ini 
dilakukan sampai panen. Jumlah interval 
pemberian air merupakan jumlah interval 
pemberian air mulai tanam sampai panen. 
HASIL DAN PENIBAHASAN 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
terdapat interaksi antara pemberian zeolit clan 
jerarni jagung nyata berpengaruh terhadap 
interval pemberian air pada tanah pasir 
berlempung. Pada tanah liat hanya zeolit saja 
yang berpengaruh. Pemberian jeram j agung 
tidak berpengaruh terhadap interval 
pemberian air (Tabel 2). 
Pada tanah pasir berlempung, jumlah 
interval pemberian air terbanyak terdapat 
pada perlakuan kontrol (tanpa jerami dan 
tanpa zeolit) yaitu sebesar 1 5 kali. Hal ini 
karena pada perlakuan tersebut tidak 
dilakukdn pemberian zeolit 4an jerami, 
sehingga tidak terjadi peningkatan 
kandungan. lengas tanah, aldbatnya sampai 
akhir pertumbuhan tanaman jagung 
diperlukan penarnbahan air paling banyak. 
Tabel2. Pengaruh pemberian zeolit dan jerami 
terhadap in-terval pemberian air pada 
tanah pasir berlempung 
Perlakuan 
Jumlah interval penarnbahan air paling sedikit 
adalah pada kombinasi perlakuan zeolit 45 t 
ha ' tanpa jerami, zeolit 15 t ha dengan 
jerami 10thal,zeolit30t hal+jerami l o t  
ha1,  zeolit 45 t ha '  + jerami 10 t ha1, yaitu 
sebesar 8 kali pemberian air. Hal ini 
menunj ukan bahwa zeolit dan jemmi rnarnpu 
meningkatkan lengas tanah dan menekan 
kehilangan lengas tanah. Pada tanah list, 
jumlah interval pemberian air yang terbanyak 
terdapat pada perlakuan pemberian zeolit 
dosis 0 t ha1 (tanpa zeolit) sebesar(8 kali), 
sedangkan jumlah interval pemberian air 
paling sedildt adalah pada perlakusn 
pemberian zeolit dosis 45 t ha (7 kali), yang 
nilainya tidak berbeda jauh dengan dosis 
zeolit 30 t ha1. Hal ini menunjukkan pengaruh 
yang dominan dari zeolit dibanding jerarni 
jagung apabila diberikan pada tanah Hat. 
Kejadian ini diduga adanya kemungkinan 
jerami belum dirombak secars. sempuma, 
45 
Dengan Jerami + Zeolit (t ha.') 
0 
15 . 
30 
45 
8,33 c 
9,33 a . 
8,33 a 
8,33 a 
8,33 a 
Nilai ymgdiikuti dengan hunjfyang samatidak berbeda 
nyata menurut uji Duncan taraf 5% 
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sehingga humus sebagai hasil. penguraian 
bahan organik yang diharapkan mampu 
menyerap air belum banyak terbentuk dan 
belurn dapat berperan efektif 
0 15 3C 
Dosls Zfoit! (t ns- ? : 
I Tanpa Jerarn &n;sn ,sra.n I 
Garnbarl. Pengaruh Zeolit dan J s r a m ;  Pada  
Tanah Pasir Bsriempcfig 
Pada tanah pasir berlempung, peningkatan 
dosis zeolit dari 15 t ha ' menjadi 30 t ha ' 
nyata menurunkan jumlah interval pemberian 
air. Apabila dosis ditingkatkan msnjadi 45 t 
ha' tidak nyata menun~nkan jurnlah interval 
pemberian air dibandingkan dosis 30 t ha 
(Tabel 2). Pemberian zeolit yang semakin 
meningkat dan diikuti dengan pernbsrian 
j erami j agung 1 0 t ha ' tidak berpengaruh 
terhadap jurnlah intend pemberian air (Tabel 
2). 
Pada tanah liat, tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara zeolit dan jerami terhadap 
interval pemberian air (Tabel 3). Akan tetapi 
dengan pemberian zeolit saja nyata 
berpengaruh terhadap interval pemberian air 
dibandingkan tanpa zeolit (0 t ha I ) .  
Peningkatan dosis zeolit dari 30 t ha 1 
menjadi 45 t ha I ,  tidak berpengaruh 
terhadap jumlah interval pemberian air, Pada 
tanah pasir berlempung, pemberian zeolit 
dengan dosis 45 t ha ' tanpa pemberian 
jcrami (0 t ha Ij dapat menurunkan jumlah 
interval pemberian air sebesar 44,47% 
(Tabei 3 j. Artinya, perriberian zeolit 
meninglattkan efisiensi pemberian air sebesar 
44,47%. Sedanglcan kom binasi perlakuan 
pemberian zeolit dengan dosis 0 t ha ' sarnpai 
45 t ha ' ditambah pemberian jerami. 10 t ha 
I, penurunm juinlah in~erval pemberian air 
mencapai 10,7 1 %. Jika dibandingkan 
dengan kombinasi perlakuaii zeolit tanpa 
jerami, terlihat kombinasi zeolit dengan 
psinberian jeraini jagung sebesar 10 t ha '  
eflsie~lsin! a lebih kecil dibanding konibinasi 
perl&ua~ pemberian zzolit tanpa jerami. 
Apabila dik~ji  lebih jauh, dari Tabel 2 di 
atas, terlihat bah~va pemberian zeolit 30 t ha 
, 
' pengaruhnya sarna dengan tanpa zeolit (0 t 
ha ' ) tjerami jagung 10 t ha ' terhadap jumlah 
interval pemberian air (9 kali). Artinya 
Pemberjan zeolit sebesar 30 t ha sama 
efektifiiya dengan pemberian jerarni jagung 
10 t ha ' dalam menekan jumlah interval 
pemberian air pada tanali pasir berlempung. 
tId ini menur~jukan ballwa dari segi efisiensi 
pemberian air, pemberiarl zeolit 30 t ha 
dibanftgkan dengan j erami jagung 1 0 t ha' 
pengaruhnya sama. Akan tetapi yang perlu 
men,jadi pertimbangan adalah bahwa 
pengaruh zeolit dalam menekan jumlah 
interval pemberian air tidak berubah dalam 
jangka waktu yang lama. Sedang jerami 
jagung @ahan organik) akan habis jika sudah 
mengalarrii perombakan dan harus 
ditamb&kan hgi. 
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Tabel 3 .  Pengaruh pemberian zeolit terhadap 
interval pemberian air pada tanah liat t e k s t ~ ~ r  dan struktur tanah yang 
lnel1yebabkan a d a n ~ a  kendala dalam 
penahanan lengas tanah. Sel~ingga perrlberian 
7,83 
j 30 7.00 7eoIit sebagai bahan pembailc tanah 
4 5 i 6,83 L 1 n~emberilian pengaruh yang nyata apabila 
Nilai sckolom yang diikuti  dcngan liurutyang samaridak diberikan pada tanah pasir bcrlenlp;ung. 
berbeda nyata menurut uji Duncan taraf 5O/ ;  
Jumlah 
interval 
. . .  
0 15 30 45 
Dos~s Zeolit ( ton per Ha) 
Ga~nbar 2. Pengaruh Pemberian Zeolit Pada Tanah 
Entisol 
Pada tanah liat, pemberian zeoht dengan 
dosis 45 t ha ' dapat menurunltan jumlah 
interval peinberian air sebesar 17,97%, 
sehingga efisiensi penIberian air dapat 
ditinglcatkan sebesar 17.97 % (Tabel 3). 
Apabila dibandingkan peranan zeolit dalam 
meningkatkan efisiensi pemberian air yang 
didasarkail pada ju~nlah interval pemberiail 
air, antaratanah pasir berlempwg dengan liat, 
maita potensi zeolit dalain meningkatkan 
efisiensi pembeiim air lebih tinggi pada tanah 
pasir berlempung daripada tanah list. 
Kejadian ini berkaitan erat dengall l<ondisi 
fisik tanah yang sangat berbeda ant:u-a. tanah 
pasir berlempung dengan tanah list. Tanah 
pasir berlempung mempunyai kendala yang 
nyata tcrhadap siht fisik tanah lel.utama 
1. Pada tanah dengan tekstur  pasir 
berlempung. 3 emberian zeolit dosis 45 t 
ha 1 yang dil<ombinasikan dengan jerami' 
jagung 10 t ha cukup efkktif untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan air 
sebesar 44,47%. 
2. Pada tanah yang bertekstur liat 
penggunaan zeolit dosis of 45 t ha 1 
meninglcatkan efisiensi penggunaan air 
sebesar 17,97%. 
3. Pengaruh zeolit untuk meningkatkan 
efisiensi pengganaan air lebih besar pada 
tanah yang bertekstur pasir berlempung 
daripada tanah bertekstur hat. 
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